Pengenalan Tari Gambyong Pareanom

Sejarah dan Asal Usul

Tari Gambyong adalah salah satu tarian tradisional Jawa yang berasal dari daerah Surakarta
(Solo), Jawa Tengah. Tari ini awalnya adalah bagian dari upacara pertanian dan ritual
pemanggilan roh leluhur. Seiring waktu, Tari Gambyong berkembang menjadi bentuk hiburan
yang populer di kalangan masyarakat. Salah satu varian yang terkenal dari Tari Gambyong

adalah Gambyong Pareanom.

Makna dan Fungsi

Tari Gambyong Pareanom tidak hanya menjadi hiburan tetapi juga memiliki makna simbolis.
Tari ini menggambarkan keindahan dan keluwesan gerak tubuh wanita Jawa, serta menjadi
sarana untuk memperlihatkan rasa syukur dan kegembiraan. Tari ini sering ditampilkan dalam

berbagai acara, seperti pernikahan, syukuran, dan upacara adat lainnya.

Gerakan dan Koreografi

Gerakan dalam Tari Gambyong Pareanom terkenal dengan kelembutannya. Tari ini
mengutamakan gerakan tangan, kaki, dan tubuh yang halus dan teratur. Postur tubuh yang
anggun dan ekspresi wajah yang ramah menjadi ciri khas tarian ini. Koreografi Tari Gambyong
Pareanom biasanya dimulai dengan gerakan pembukaan yang lembut, diikuti oleh gerakan

utama yang lebih dinamis, dan diakhiri dengan gerakan penutup yang anggun.

Musik Pengiring

Tari Gambyong Pareanom biasanya diiringi oleh gamelan, ensambel musik tradisional Jawa
yang terdiri dari berbagai instrumen seperti gong, kenong, saron, dan kendang. Irama gamelan
yang lembut dan harmonis sangat mendukung keindahan gerakan tari. Gamelan juga mengatur
tempo dan dinamika tarian, sehingga penari dapat menyesuaikan gerakan mereka dengan

alunan musik.

Kostum dan Riasan
Kostum Tari Gambyong Pareanom biasanya terdiri dari kebaya, kain batik, dan selendang.

Warna kostum seringkali cerah dan mencolok, menambah keindahan visual tarian. Riasan



wajah penari dibuat sederhana namun tetap menonjolkan kecantikan alami, dengan fokus pada

mata dan bibir untuk menambah ekspresi tari.

Upacara dan Acara Penampilan

Tari Gambyong Pareanom sering ditampilkan dalam berbagai upacara dan acara, antara lain:

Upacara Pernikahan: Tarian ini sering menjadi bagian dari rangkaian acara
pernikahan adat Jawa sebagai simbol keanggunan dan kebahagiaan.

Syukuran atau Selamatan: Tari Gambyong Pareanom ditampilkan dalam acara
syukuran untuk mengungkapkan rasa syukur dan memohon berkah.

Upacara Padi: Tarian ini awalnya ditampilkan dalam upacara pertanian, terutama
terkait dengan padi, sebagai simbol kesuburan dan harapan hasil panen yang melimpah.
Festival Budaya: Tarian ini juga sering menjadi bagian dari festival budaya dan acara
seni untuk mempromosikan dan melestarikan budaya Jawa.

Acara Kenegaraan: Pada beberapa kesempatan, Tari Gambyong Pareanom
ditampilkan dalam acara kenegaraan sebagai bentuk penghormatan terhadap tamu-tamu

penting dan untuk memperkenalkan budaya Jawa.

Pentingnya Pelestarian

Tari Gambyong Pareanom adalah bagian dari warisan budaya yang sangat berharga.

Melestarikan tari ini berarti menjaga keberlanjutan tradisi dan identitas budaya Jawa. Melalui

kursus dan pelatihan tari, generasi muda dapat belajar dan memahami nilai-nilai budaya yang

terkandung dalam tarian ini. Pentas tari di berbagai acara juga menjadi sarana untuk

memperkenalkan dan mempromosikan Tari Gambyong Pareanom kepada masyarakat luas.



